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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

a. Karakterisasi ditinjau dari metode langsung (telling) dalam novel Jejak Dedari 

(yang menari di antara mitos dan karma) karya Erwin Arnada mencakup: a) 

karakterisasi menggunakan nama tokoh meliputi : karakter tokoh yang 

pendiam, ramah, berjiwa sosial, penyayang, kasar, dan sederhana. b) 

penampilan tokoh meliputi: sosok yang penyabar, tenang, baik, jahat, ramah, 

dan pemberani. c) tuturan pengarang meliputi: sosok yang pemarah, berjiwa 

besar, egois, berani, serakah, dan kasar. 

b. Karakterisasi tokoh ditinjau dengan metode tidak langsung (Showing) dalam 

novel Jejak Dedari (yang menari di antara mitos dan karma karya Erwin 

Arnada mencakup: a) melalui dialog tokoh meliputi: karakter tokoh yang kasar, 

menyenangkan, berjiwa sosial dan lucu. b) lokasi dan situasi percakapan tokoh 

meliputi: sangat serius, suka berkumpul, dan signifikan. c) jati diri tokoh yang 

di tuju penutur meliputi: karakter tokoh yang berwatak pemarah, disiplin, 

egois, berjiwa besar, tabah, dan pendiam. d) sikap mental tokoh meliputi: 

karakter tokoh yang tidak terbuka, pikiran tidak tepat, bingung, syok,dan sedih. 

e) nada suara  tekanan dialek kosa kata meliputi: krakter tokoh yang suka 

menasehati, tenang, sopan, suka bercanda, serius, penyayang, ramah dan 

kasar.f)  tindakan tokoh meliputi: karakter tokoh yang egois, berprasangka 

buruk, suka memaki, sopan santun, peduli dan penyabar. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang di kemukakan di atas, peneliti 

menyarankan beberapa hal. 

a. Kepada peneliti yang lain hendaknya mampu mengembangkan penelitian ini 

dengan mengkaji unsur yang lain dalam novel. 

b. Bagi pembaca, hendaknya mengetahui karakter tokoh yang ada pada dalam 

novel. 

c. Bukan hanya pembaca novel tetapi pembaca karya fiksi yang lain seperti 

cerpen dapat menggunakan metode yang berbeda dengan penelitian ini. 

d. Untuk mengetahui dan mengkaji karakter tokoh dalam novel hendaknya tidak 

meninggalkan unsur lain yang saling berkaitan. 
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